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EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI OBAT KUMUR EKSTRAK 

KULIT SEMANGKA MERAH (Citrullus lanatus) 

TERHADAP Streptococcus mutans 

 

Kurnia Sela 

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

ABSTRAK 

 

Latar Belakang: Obat kumur merupakan larutan yang berfungsi untuk menurunkan 

jumlah mikroba dalam rongga mulut, mencegah bau mulut dan penyakit periodontal serta 

pembentukan plak gigi. Salah satu bakteri penyebab utama terbentuknya plak gigi yaitu 

Streptococcus mutans. Bahan alami yang berpotensi untuk dijadikan obat kumur alternatif 

yaitu kulit semangka merah (Citrullus lanatus). Kulit semangka merah mengandung 

senyawa antibakteri seperti alkaloid, fenol, flavonoid, saponin dan tanin. Tujuan: Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas antibakteri obat kumur ekstrak kulit 

semangka merah (Citrullus lanatus) terhadap Streptococcus mutans. Bahan dan Metode: 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental laboratoris in vitro. Kelompok 

perlakuan menggunakan obat kumur ekstrak kulit semangka merah konsentrasi 5%, 12%, 

25% dan 50%. Kelompok kontrol menggunakan akuades. Uji daya hambat antibakteri 

menggunakan metode difusi cakram. Data dianalisis dengan dengan uji One Way Anova 

dan uji Post Hoc (Tukey HSD). Hasil: Daya hambat obat kumur ekstrak kulit semangka 

merah terhadap Streptococcus mutans pada konsentrasi 5% dan 12% dikategorikan kuat, 

konsentrasi 25% dan 50% dikategorikan sangat kuat. Kesimpulan: Obat kumur ekstrak 

kulit semangka merah (Citrullus lanatus) memiliki efek antibakteri terhadap 

Streptococcus mutans. 

Kata Kunci: obat kumur, kulit semangka merah, Streptococcus mutans 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF RED 

WATERMELON RIND (Citrullus lanatus)  

EXTRACT MOUTHWASH AGAINST  

Streptococcus mutans 

 

Kurnia Sela 

Dentistry Study Program 

Sriwijaya University Faculty of Medicine 

 

ABSTRACT 

 

Background: Mouthwash is a solution that works to reduce the number of microbial in 

the oral cavity, prevent bad breath, periodontal diseases and formation of dental plaque. 

One of the main bacteria that caused dental plaque formation is Streptococcus mutans. A 

natural agent that is intended to be used as a mouthwash is red watermelon rind (Citrullus 

lanatus). The red watermelon rind contained antibacterial compounds such as alkaloids, 

phenols, flavonoids, saponins and tannins. Objectives: The aim of this study was to 

determine the antibacterial effectiveness of red watermelon rind (Citrullus lanatus) 

extract mouthwash against Streptococcus mutans. Materials and Methods: This study 

was an in vitro laboratory experimental study. The treatment group used red watermelon 

rind extract mouthwash with a concentration of 5%, 12%, 25% and 50%. The control 

group used distilled water. The antibacterial inhibition test used the disc diffusion 

method. Data was analyzed using One Way Anova test and Post Hoc test (Tukey HSD). 

Results: Inhibition activity of red watermelon’s rind extract mouthwash against 

Streptococcus mutans on concentration 5% and 12% was categorized as strong, 

concentration 25% and 50% was categorized as very strong. Conclusion: Red 

watermelon rind (Citrullus lanatus) extract mouthwash has antibacterial effect against 

Streptococcus mutans. 

Keywords: mouthwash, red watermelon rind, Streptococcus mutans 

 

 



 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Prevalensi masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia tergolong tinggi. 

Menurut RISKESDAS (Riset Kesehatan Dasar) tahun 2018, prevalensi masalah 

kesehatan gigi dan mulut di Indonesia sebanyak 57,6%.
1
 Pengendalian kesehatan 

gigi dan mulut dilakukan dengan cara mekanik dan kimiawi. Cara pengendalian 

kesehatan gigi dan mulut secara kimiawi dilakukan dengan menggunakan obat 

kumur.
2
 Obat kumur merupakan larutan yang digunakan pasien untuk 

memaksimalkan kebersihan mulut.
3
 

 Obat kumur berfungsi untuk mencegah bau mulut, pembentukan plak dan 

penyakit periodontal serta menurunkan jumlah mikroba dalam rongga mulut.
3
 

Obat kumur juga mampu menurunkan plak pada pasien ortodontik.
4
 Pembentukan 

plak pada pasien ortodontik menyebabkan penyakit periodontal yang dapat 

mempengaruhi keberhasilan perawatan ortodontik.
5
  

Obat kumur yang selama ini efektif digunakan untuk pasien ortodontik 

yaitu klorheksidin. Klorheksidin dapat menghambat Streptococcus mutans 

penyebab terbentuknya plak gigi.
6
 Namun penggunaan klorheksidin 0,2% atau 

lebih memiliki efek samping seperti pewarnaan pada gigi dan lidah serta 

pengurangan sensasi rasa pada lidah.
2
 Adanya efek samping dari obat kumur 

tersebut, maka diperlukan bahan alami sebagai obat kumur alternatif yang 

diharapkan mempunyai efek samping yang lebih sedikit.  



 
 

 

Salah satu bahan alami yang berpotensi untuk dijadikan obat kumur 

alternatif yaitu kulit semangka merah (Citrullus lanatus).  Pada tahun 2014, 

Sumatera Selatan memproduksi semangka sebanyak 8.639 ton per tahun.
7
 Jumlah 

produksi semangka yang besar ini perlu dimanfaatkan. Hal ini dikarenakan bagian 

kulit dari semangka merah mengandung senyawa antibakteri seperti alkaloid, 

fenol dan tanin yang lebih tinggi dibandingkan pada bagian daging buah dan biji.
8 

Senyawa alkaloid pada kulit semangka merah mampu menghambat enzim 

dan respirasi sel pada bakteri. Hal ini membuat pertumbuhan bakteri terhambat. 

Senyawa alkoloid lebih efektif berperan dalam menghambat pertumbuhan bakteri 

gram positif seperti Streptococcus mutans.
9
  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Raghda, dkk., menyebutkan bahwa 

ekstrak kulit semangka merah dengan konsentrasi 25% dapat menghambat 

pertumbuhan Streptococcus mutans.
10

 Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh 

Balqis A, ekstrak kulit semangka merah dengan konsentrasi 5% dapat 

menghambat pertumbuhan Streptococcus mutans.
11

 Berdasarkan pebedaan 

pendapat tersebut dan belum adanya penelitian tentang efektivitas obat kumur 

kulit semangka merah terhadap Streptococcus mutans. Peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut untuk mengetahui efektivitas antibakteri ekstrak kulit 

semangka merah terhadap Streptococcus mutans dalam bentuk sediaan obat 

kumur. 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah obat kumur ekstrak kulit semangka merah (Citrullus lanatus) 

memiliki efektivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans? 



 
 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Mengetahui efektivitas antibakteri obat kumur ekstrak kulit semangka 

merah (Citrullus lanatus) terhadap Streptococcus mutans. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Membuktikan kemampuan ekstrak kulit semangka merah (Citrullus 

lanatus) sebagai obat kumur antibakteri, terutama terhadap Streptococcus mutans. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Sebagai salah satu referensi bagi pengembangan lanjutan dalam 

pemanfaatan ekstrak kulit semangka merah (Citrullus lanatus) sebagai obat 

kumur antibakteri terhadap Streptococcus mutans. 
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